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 Coco fiber press is a method of printing the fibers from coconut coir definition, 

with many stages of manual handling. Manual tasks done continuously for 8 hours, 

this can cause musculoskeletal disorders ( MSDs). Thus, the Nordic Body Map 

questionnaire was used to assess workers' severity against Musculoskeletal 

Disorders (MSDs). Based on the findings of the 12-person Nordic Body Map 

questionnaire, it indicates that as many as 8% of workers are at low 

musculoskeletal risk, 33% of workers are at moderate musculoskeletal risk, and as 

many as 59% of workers are at high musculoskeletal risk. Analysis of the Rapid 

Entire Body Assessment (REBA) method shows that the operation of inserting 

coconut fiber into the press has a very high value of 11 which needs immediate 

action. Analysis of the Recommended Weight Limit (RWL) and Composite Lifting 

Index (CLI) methods for multi-task work shows that the CLI value is classified as 

high risk because>3, it will cause worker physical stress. The REBA score on the 

task of inserting coco fiber into the press machine decreased to 3 after 

improvement with a low-risk level. 

Keyword: Composite Lifting Index, Musculoskeletal Disorders, Nordic Body Map, 

Rapid Entire Body Asssessment, Recommended Weight Limit. 
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 Press coco fiber merupakan proses cetak serat-serat hasil uraian sabut kelapa 

dengan beberapa tahap aktivitas kegiatan manual handling. Kegiatan manual 

handling dilakukan selama 8 jam secara berulang-ulang, hal ini dapat 

menyebabkan penyakit Musculoskeletal Disorders (MSDs). Oleh sebab itu, 

kuesioner Nordic Body Map  digunakan untuk mengetahui tingkat keparahan 

pekerja terhadap penyakit Musculoskeletal Disorders (MSDs).  Berdasarkan hasil 

kuesioner Nordic Body Map sebanyak 12 orang, menunjukkan bahwa sebanyak 8% 

pekerja mengalami tingkat risiko muskuloskeletal rendah, 33% pekerja mengalami 

tingkat risiko muskuloskeletal menengah, dan sebanyak 59% pekerja mengalami 

tingkat risiko muskuloskeletal yang tinggi. Analisis metode Rapid Entire Body 

Asssessment (REBA) menunjukkan pada aktivitas memasukkan coco fiber ke 

dalam mesin press memiliki nilai 11 termasuk ke dalam sangat tinggi dan 

diperlukan adanya tindakan segera mungkin. Analisis metode Recommended 

Weight Limit (RWL) dan Composite Lifting Index (CLI) untuk pekerjaan multi task 

menunjukkan nilai CLI  dikategorikan risiko tinggi karena > 3, akan menyebabkan 

stress fisik bagi pekerja. Setelah perbaikan, skor REBA pada aktivitas 

memasukkan coco fiber ke dalam mesin press mengalami penurunan menjadi 3 

dengan tingkat risiko rendah. 

Kata kunci: Composite Lifting Index, Musculoskeletal Disorders, Nordic Body 

Map, Rapid Entire Body Asssessment, Recommended Weight Limit. 
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PENDAHULUAN 

Press coco fiber merupakan proses cetak serat-serat hasil uraian proses sabut kelapa. Setiap 

harinya perusahaan ini menghasilkan coco fiber sebanyak 2,4 ton yang siap dipasarkan. Proses 

press dilakukan dengan beberapa tahap aktivitas kegiatan manual handling yang dilakukan, seperti; 

membungkuk, berdiri, mengangkat beban, menurunkan beban, serta memutar tubuh. Aktivitas 

pekerjaan ini dilakukan selama 8 jam dan melakukan kegiatan secara berulang-ulang. Pekerjaan 

manual handling dapat menyebabkan stress pada kondisi fisik pekerja, sehingga dapat 

menyebabkan gangguan cidera, energi, dan waktu kerja yang tidak efisien [1]. Prevalensi penyakit 

muskuloskeletal di Indonesia tertinggi terjadi pada pekerjaan petani, nelayan, buruh baik yang 

didiagnosis tenaga kesehatan (15,3%) maupun diagnosis kesehatan atau gejala (31,2%) [2].  

Tahap awal penelitian ini adalah melakukan identifikasi keluhan muskuloskeletal 

menggunakan kuesioner Nordic Body Map (NBM) kepada dua belas pekerja manual handling 

bagian press di perusahaan coco fiber. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2020 di sebuah 

perusahaan coco fiber di kota Banyuwangi, Jawa Timur. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi masukan bagi perusahaan untuk menurunkan risiko penyakit Musculoskeletal Disorders 

(MSDs). Kuesioner NBM digunakan untuk mengetahui tingkat keparahan pekerja terhadap 

penyakit Musculoskeletal Disorders (MSDs). Hasil kuesioner NBM menunjukkan bahwa sebanyak 

8% pekerja mengalami tingkat risiko muskuloskeletal rendah, 33% pekerja mengalami tingkat 

risiko muskuloskeletal menengah, dan sebanyak 59% pekerja mengalami tingkat risiko 

muskuloskeletal yang tinggi. Pekerja yang mengalami tingkat risiko muskuloskeletal tinggi 

memiliki jumlah paling besar pada pekerja manual handling bagian press pada perusahaan ini. Hal 

ini dikarenakan sikap kerja yang tidak alamiah seperti menunduk, gerakan naik-turun, memuntir, 

dan tenaga yang berlebihan secara berulang. Untuk itu diperlukan upaya penilaian dan perbaikan 

postur kerja untuk menurunkan risiko muskuloskeletal pada para pekerja tersebut. 

Beban fisik pekerjaan perlu dievaluasi dengan menganalisis postur tubuh dan gerakan atau 

meningkatnya beban otot dari waktu ke waktu [3]. Penggunaan metode REBA (Rapid Entire Body 

Assessment) merupakan penilaian postural yang sangat sensitif dan tepat terhadap pekerjaan yang 

melibatkan perubahan aktivitas dalam waktu cepat dalam berbagai industri dan jasa [3] [4] [5]. 

Metode REBA dapat berguna dalam mengurangi risiko gangguan MSDs [1]. Mengingat 

penggunaan metode lain dalam menentukan beban fisik serta perancangan fasilitas kerja perlu 

dilakukan [6]. Oleh karena itu, Recommended Weight Limit (RWL) adalah metode yang tepat 

dalam analisis pekerjaan untuk mengukur stress biomekanik punggung bagian bawah dalam proses 

mengangkat dan menurunkan beban di tempat kerja [7]. 

Berdasarkan nilai REBA dengan level risiko tinggi, perlu dilakukan perbaikan fasilitas 

kerja untuk mengurangi risiko MSDs [8] [9] [10]. Hasil nilai LI origin dan destinasi <1 sehingga 

masih masuk dalam kategori aman sedangkan untuk yang origin >1 maka dapat menyebabkan back 

injury, sehingga aktivitas menyebabkan adanya cidera otot ataupun cidera tulang pada pekerja [11] 

[12]. Dalam penelitian ini, dilakukan penilaian risiko postur tubuh pada pekerja manual handling 

bagian press dengan metode REBA dan perhitungan metode RWL dan Composite Lifting Index 

(CLI) untuk multi task lifting job. Hasil dari penilaian, memberikan usulan perbaikan fasilitas kerja 

dari data anthropometri orang Indonesia. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Rapid Entire Body Assessment (REBA) 

REBA adalah suatu teknik penilaian risiko aktivitas kerja terhadap keluhan 

musculoskeletal disorders dengan melakukan perekaman terhadap aktivitas sehingga dasar untuk 

penerapan sistem kerja yang ergonomis[4]. Penentuan skor A (Grup A) pada metode REBA dengan 

mempertimbangkan bagian tubuh badan, leher, dan kaki menggunakan tabel A ditambah beban. 

Penentuan skor B (Grup B) dengan mempertimbangkan bagian tubuh lengan atas, lengan bawah, 

dan pergelangan tangan menggunakan tabel B ditambah faktor pegangan. Dari skor A dan skor B 

dimasukkan kedalam tabel C untuk mendapatkan skor C kemudian ditambah jenis aktivitas 
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pekerjaan sehingga didapatkan skor akhir REBA. Penjelasan selengkapnya dapat dilihat pada 

Gambar 1. Untuk Tabel A, B dan C dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 1. Langkah Perhitungan REBA 

 

 

Gambar 2. Lembar Kerja Metode Perhitungan REBA 

Recommended Weight Limit (RWL) dan Composite Lifting Index (CLI) 

NIOSH (National Institute for Occupational Safety and Health) menyediakan cara untuk 

memperkirakan kemungkinan otot yang kelelahan atas dasar karakteristik pekerjaan, yaitu dengan 

menghitung berat batas yang direkomendasikan atau dikenal RWL dan Lifting Index (LI). RWL 
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adalah berat yang masih aman untuk dilakukan oleh pekerja dalam waktu tertentu tanpa 

meningkatkan risiko gangguan sakit pinggang (low back pain). Dengan batas nilai LI yang 

diperoleh ≤ 1, maka tidak ada masalah dengan pekerjaan tersebut [1]. 

 

METODE 

Metode penelitian terapan yang digunakan merupakan suatu metode untuk 

menggambarkan dan memberikan solusi atas permasalahan postur kerja yang dialami oleh para 

pekerja manual handling bagian press di Perusahaan coco fiber terhadap risiko muscoluskeletal 

disorders, berdasarkan fakta yang tampak. Data penelitian dikumpulkan dengan melakukan 

kuesioner dan observasi. Pada tahap awal, pekerja melakukan pengisian kuesioner NBM untuk 

mengetahui keluhan sakit pada sistem musculoskeletal disorders sesuai Gambar 3.  

 

Gambar 3. Lembar Kerja Nordic Body Map (NBM) 

Pada tahap observasi, dilakukan pengamatan secara langsung berupa pendokumentasian 

postur tubuh dan mencatat variabel pekerjaan, untuk digunakan pada metode  REBA dan RWL/ 

CLI. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rapid Entire Body Assessment (REBA) 

Penilaian postur kerja dilakukan terhadap 1 orang perwakilan pada stasiun kerja press di 

industri coco fiber. Dari data postur kerja, dapat dilakukan pengukuran sudut untuk menentukan 

nilai awal pada grup A dan grup B. Berikut data postur tubuh dan pengukuran sudut yang dapat 

dilihat pada Gambar 4. 
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(a) (b) 

Gambar 4. Aktivitas pada stasiun kerja press 

Berdasarkan Gambar 4a diketahui pekerja mengalami sikap tubuh tidak alamiah. Diketahui 

posisi kepala dalam kondisi fleksi dengan sudut 74o. Posisi batang tubuh menghasilkan sudut 112o 

dan memuntir secara lateral. Untuk posisi kaki tertopang dengan baik di lantai dan menghasilkan 

sudut 33o. Untuk penilaian posisi pada lengan atas menghasilkan sudut 0o. Penilaian pada lengan 

bawah menghasilkan sudut 19o. Untuk posisi pergelangan tangan menghasilkan sudut 71o. 

Berdasarkan Gambar 4b diketahui pekerja mengalami sikap tubuh tidak alamiah. Diketahui posisi 

kepala dalam kondisi fleksi dengan sudut 40o. Posisi batang tubuh menghasilkan sudut 15o. Untuk 

posisi kaki tertopang dengan baik di lantai dan menghasilkan sudut 43o. Untuk penilaian pada 

posisi lengan atas menghasilkan sudut 56o. Penilaian lengan bawah menghasilkan sudut 90o. Untuk 

posisi pergelangan tangan menghasilkan sudut 31o. Berikut tingkat risiko skor REBA pada Tabel. 1 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Tingkat risiko hasil skor REBA 

No. Nama Aktivitas 
Skor 

A 

Skor 

B 

Skor 

C 

Skor 

Akhir 

REBA 

Kategori 

Risiko 
Kategori Risiko 

1. 
Mengambil coco fiber 

hasil pengayakan 
5 6 7 8 Tinggi 

Diperlukan 

tindakan segera 

2. 
Membawa coco fiber 

menuju mesin press 
3 8 7 8 Tinggi 

Diperlukan 

tindakan segera 

3. 

Memasukkan coco 

fiber ke dalam mesin 

press 

8 6 10 11 
Sangat 

Tinggi 

Diperlukan 

tindakan segera 

mungkin 

4. 
Mengambil coco fiber 

hasil press 
6 9 10 10 Tinggi 

Diperlukan 

tindakan segera 

5. 
Memposisikan hasil 

press untuk diangkut 
6 7 9 9 Tinggi 

Diperlukan 

tindakan segera 

6. 
Membawa coco fiber 

menuju gudang 
7 5 9 8 Tinggi 

Diperlukan 

tindakan segera 

 

Berdasarkan Tabel 1 sebagai contoh penentuan kategori risiko pada aktivitas mengambil 

coco fiber hasil pengayakan dapat diketahui dengan memasukan skor A dan ke dalam Tabel C 

sehingga diperoleh hasil skor nilai bagian C adalah 7. Skor bagian C ini kemudian ditambahkan 

dengan skor aktivitas postur tubuh yang tidak stabil atau perubahan yang signifikan, sehingga skor 

total REBA untuk aktivitas mengambil coco fiber hasil pengayakan sebesar 8 (penjelasan dapat 

dilihat pada Gambar 1 dan 2). Sehingga hasil skor REBA di stasiun kerja press memiliki risiko 

tinggi. Aktivitas memasukkan coco fiber ke dalam mesin press memiliki risiko yang sangat tinggi 

sehingga diperlukan tindakan segera mungkin dengan menambah fasilitas kerja untuk mengurangi 

risiko yang ditimbulkan. 
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Recommended Weight Limit (RWL) dan Composite Lifting Index (CLI) 

Penilaian Metode RWL dan CLI untuk multi-task lifting job dilakukan pada stasiun kerja 

press di industri coco fiber. Dalam penyusunan, pekerja menyusun coco fiber hingga 5 tingkat. 

Pekerjaan penyusunan ini dilakukan selama 8 jam. Berikut ini data dari variabel pekerjaan manual 

handling di stasiun kerja press dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Komponen Variabel Penilaian 

No. 

Berat Objek  

(Kg) 

Lokasi Tangan Jarak 

Vertikal (cm) 

Sudut  

Asimetri (o) 

Rata  

Frekuensi Durasi 
Kopling  

Objek 
Origin Dest Origin Dest Lift/min 

L(Rata-rata) H V H V D A A F Jam C 

1 80 50 0 70 0 0 0 0 ≤ 0,2 8 Jelek 

2 80 50 0 70 40 40 0 0 ≤ 0,2 8 Jelek 

3 80 50 0 70 80 80 0 0 ≤ 0,2 8 Jelek 

4 80 50 0 70 120 120 0 0 ≤ 0,2 8 Jelek 

5 80 50 0 70 160 160 0 0 ≤ 0,2 8 Jelek 

 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui beban yang diangkat oleh pekerja yaitu 80 Kg. Horizontal 

origin yaitu 50 cm dan horizontal destination memiliki nilai yaitu 70 cm. Pada vertikal multiplier 

origin memiliki nilai yaitu 0 cm, sedangkan vertikal multiplier destination memiliki nilai yang 

berbeda setiap tumpukannya, mulai tumpukan 1 sebesar 0 cm hingga tumpukan 5 sebesar 160 cm. 

Sudut asimetri sebesar 0o, karena tidak ada perputaran gerakan saat melakukan aktivitas manual 

handling. Aktivitas saat penyusunan ini dilakukan selama 8 jam dengan frekuensi pengangkatan 

≤0,2 dan kondisi kopling buruk. Setelah diketahui data variabel pekerjaan manual handling, maka 

tahap selanjutnya melakukan perhitungan multiplier, Frequency Independent Recommended Weight 

Limit (FIRWL), Single Task Recommended Weight Limit (STRWL), Frequency Independent 

Lifting Index (FILI), Single Task Lifting Index (STLI) pada origin dan destination. Kemudian, 

pemberian penomoran ulang, dimulai dari nilai STLI yang terbesar hingga nilai STLI yang terkecil.  

Tabel 3. Hasil Perhitungan Origin dan Destination Recommended Weight Limit (RWL) 

Perhitungan Origin Recommended Weight Limit (RWL) 

No. LC x HM x VM x DM x AM x CM FIRWL x FM STRWL FILI  STLI  
No.  

Baru 
F 

1 23 0,5 1,225 1 1 0,9 12,68 0,85 10,778 6,31 7,42 5 ≤ 0,2 

2 23 0,5 1,225 0,93 1 0,9 11,79 0,85 10,0215 6,785 7,98 3 ≤ 0,2 

3 23 0,5 1,225 0,88 1 0,9 11,16 0,85 9,486 7,168 8,43 2 ≤ 0,2 

4 23 0,5 1,225 0,86 1 0,9 11,9 0,85 10,115 6,72 7,91 4 ≤ 0,2 

5 23 0,5 1,225 0,85 1 0,9 10,78 0,85 9,163 7,42 8,73 1 ≤ 0,2 

Perhitungan Destination Recommended Weight Limit (RWL) 

No. LC x HM x VM x DM x AM x CM FIRWL x FM STRWL FILI  STLI  
No.  

Baru 
F 

1 23 0,36 1,225 1 1 0,9 9,13 0,85 7,7605 8,76 10,31 5 ≤ 0,2 

2 23 0,36 1,105 0,93 1 0,9 7,66 0,85 6,511 10,44 12,29 4 ≤ 0,2 

3 23 0,36 0,985 0,88 1 0,9 6,46 0,85 5,491 12,38 14,57 3 ≤ 0,2 

4 23 0,36 0,865 0,86 1 0,9 5,54 0,85 4,709 14,44 16,99 2 ≤ 0,2 

5 23 0,36 0,745 0,85 1 0,9 4,72 0,85 4,012 16,95 19,94 1 ≤ 0,2 

 Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui FILI dan STLI pada kondisi origin dan destination 

pada tingkat 1 sampai 5 memiliki nilai >1. Jika nilai FILI >1 dan STLI>1, maka dilakukan 

perubahan ergonomi dalam upaya mengurangi tuntutan beban kerja [13]. Setelah diketahui nilai 

STLI, perlu dilakukan penomoran ulang dimulai dari nilai STLI terbesar hingga nilai STLI terkecil. 

Kemudian, melakukan perhitungan Composite Lifting Index (CLI) pada posisi origin dan 

destination dengan persamaan (1) sebagai berikut: 
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CLI = STLI +  ∆𝐿𝐼     .…. (1) 
  

Berdasarkan persamaan (1) didapatkan nilai CLI pada posisi origin adalah 9,84 dan nilai 

CLI pada posisi destination adalah 20,93. Nilai CLI baik kondisi origin maupun destination 

memiliki nilai ≥3, sehingga dikategorikan tinggi. Jika nilai LI > 1, maka dapat menyebabkan sakit 

pinggang yang berhubungan dengan angkat beban [13].  

 

Upaya Penurunan Skor 

Berdasarkan perhitungan metode REBA dan RWL/ CLI pada aktivitas di stasiun kerja 

press memiliki level risiko tinggi dan sangat tinggi. Maka dari itu, perlu dilakukannya 

pengendalian risiko untuk menurunkan level risiko. Pengendalian yang dilakukan pada aktivitas di 

stasiun kerja press adalah dengan rekayasa teknik. Adapun pengendalian teknik yang dilakukan 

dengan cara menambahkan wheelbarrow dan walkie stacker dengan data dan ukuran antropometri 

orang indonesia [14]. Penambahan wheelbarrow digunakan untuk aktivitas mengambil coco fiber 

hasil pengayakan, membawa coco fiber menuju mesin press, memasukkan coco fiber ke dalam 

mesin press seperti Gambar 5a. Sedangkan pada aktivitas mengambil coco fiber hasil press, 

memposisikan hasil press, membawa coco fiber menuju gudang di stasiun kerja press dilakukan 

penambahan fasilitas kerja berupa walkie stacker seperti Gambar 5b. 

  
(a) (b) 

Gambar 5. Desain Fasilitas Kerja 

Rekomendasi fasilitas kerja seperti pada Gambar 5a berupa wheelbarrow didesain dengan 

tinggi keseluruhan 61 cm dan lebar keseluruhan 63 cm dengan kapasitas angkat mencapai 100 kg. 

Selain itu, data dan ukuran dalam perancangan fasilitas kerja wheelbarrow lainnya menggunakan 

data antropometri orang indonesia, sebagai berikut [14]:  

1. Ukuran yang digunakan untuk ketinggian pegangan wheelbarrow yaitu menggunakan 

dimensi tubuh tinggi tulang ruas (D6) dengan persentil 50% yaitu 73,89 cm.  

2. Ukuran yang digunakan untuk diameter pegangan wheelbarrow yaitu menggunakan 

dimensi diameter lebar tangan (D29) dengan persentil 50% yaitu 8,86 cm.  

3. Ukuran yang digunakan untuk panjang wheelbarrow yaitu menggunakan dimensi panjang 

rentangan siku (D33) dengan persentil 95% yaitu 93,97 cm.  

4. Ukuran yang digunakan untuk ketinggian bak wheelbarrow yaitu menggunakan dimensi 

tinggi siku dalam posisi duduk (D11) dengan persentil 5% yaitu 18,09 cm. 

Rekomendasi fasilitas kerja seperti pada Gambar 5b berupa walkie stacker yang memiliki 

panjang keseluruhan 1,473 m dan lebar keseluruhan 2,042 m dengan angkat kapasitas mencapai 1 

ton. Selain itu, data dan ukuran dalam perancangan fasilitas kerja wheelbarrow lainnya 

menggunakan data antropometri orang indonesia, sebagai berikut [14]: 

1. Ukuran yang digunakan untuk ketinggian pegangan walkie stacker yaitu menggunakan 

dimensi tubuh tinggi siku (D4) dengan persentil 50%. yaitu 106,21cm.  

2. Ukuran yang digunakan untuk ketinggian pegangan lift stacker yaitu menggunakan 

dimensi tubuh tinggi tulang ruas (D6) dengan persentil 50% yaitu 73,89 cm.  

3. Ukuran yang digunakan untuk diameter pegangan yaitu menggunakan dimensi 

menggunakan dimensi lebar bahu (D17) dengan persentil 5% yaitu 38,99cm.  
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4. Ukuran yang digunakan untuk diameter pegangan wheelbarrow yaitu menggunakan 

dimensi diameter lebar tangan (D29) dengan persentil 95% yaitu 10,45 cm. 

 

Implementasi Perbaikan 

Setelah dilakukan pengendalian risiko dengan perbaikan fasilitas kerja Penilaian postur 

kerja dilakukan terhadap 1 orang perwakilan pada stasiun kerja press di industri coco fiber.  

  
(a) (b) 

Gambar 6. Aktivitas pada stasiun kerja press setelah perbaikan 

Berdasarkan Gambar 6a diketahui pekerja mengalami perubahan sikap tubuh. Diketahui 

posisi kepala dalam kondisi fleksi dengan sudut 60o. Posisi batang tubuh menghasilkan sudut 20o. 

Untuk posisi kaki tertopang dengan baik di lantai dan menghasilkan sudut 0o. Untuk penilaian 

posisi lengan atas menghasilkan sudut 0o. Penilaian lengan bawah menghasilkan sudut 27o. Untuk 

posisi pergelangan tangan menghasilkan sudut 57o. Berdasarkan Gambar 6b diketahui posisi kepala 

dalam kondisi normal dengan sudut 0o. Posisi batang tubuh menghasilkan sudut 0o. Untuk posisi 

kaki tertopang dengan baik di lantai dan menghasilkan sudut 0o. Untuk penilaian pada posisi lengan 

atas menghasilkan sudut 37o. Penilaian lengan bawah menghasilkan sudut 71o. Untuk posisi 

pergelangan tangan menghasilkan sudut 0o. Berikut tingkat risiko skor REBA setelah perbaikan 

pada Tabel. 4: 

Tabel 4. Aktivitas memasukkan coco fiber ke dalam mesin press setelah perbaikan  

No. Nama Aktivitas Skor 

A 

Skor 

B 

Skor 

C 

Skor 

Akhir 

REBA 

Kategori 

Risiko 

Tindakan 

1. Mengambil coco fiber 

hasil pengayakan 
1 2 1 1 

Sangat 

Rendah 

Tidak ada tindakan 

yang diperlukan  

2. Membawa coco fiber 

menuju mesin press 
1 3 1 1 

Sangat 

Rendah 

Tidak ada tindakan 

yang diperlukan 

3. Memasukkan coco fiber 

ke dalam mesin press 
3 3 3 3 Rendah 

Mungkin diperlukan 

tindakan 

4. Mengambil coco fiber 

hasil press 
1 1 1 1 

Sangat 

Rendah 

Tidak ada tindakan 

yang diperlukan 

5. Memposisikan hasil press 

untuk diangkut 
1 1 1 1 

Sangat 

Rendah 

Tidak ada tindakan 

yang diperlukan 

6. Membawa coco fiber menuju 

gudang 
1 1 1 1 

Sangat 

Rendah 

Tidak ada tindakan 

yang diperlukan 

 

Berdasarkan Tabel 4 setelah dilakukannya perancangan fasilitas kerja terhadap 6 aktivitas 

di stasiun kerja press mengalami penurunan skor REBA. Hal ini dapat dilihat pada aktivitas 

mengambil coco fiber hasil pengayakan, aktivitas membawa coco fiber menuju mesin press, 

aktivitas mengambil coco fiber hasil press, aktivitas memposisikan hasil press untuk diangkut, 
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aktivitas membawa coco fiber menuju gudang mengalami penurunan skor yang sama yaitu 1. Pada 

aktivitas memasukkan coco fiber ke dalam mesin press mengalami skor penurunan menjadi 3 

dengan tingkat risiko rendah. Dengan ini, risiko terjadinya gangguan Muskuloskeletal Disorders 

(MSDs) di stasiun kerja press dapat direduksi. Sehingga produktivitas perusahaan tidak akan 

terganggu.  

Sebagai contoh penentuan kategori risiko setelah dilakukan perbaikan postur kerja pada 

aktivitas mengambil coco fiber hasil pengayakan dapat diketahui dengan memasukan skor A dan ke 

dalam Tabel C sehingga diperoleh hasil skor nilai bagian C adalah 1. Skor bagian C ini kemudian 

ditambahkan dengan skor aktivitas postur tubuh yang tidak stabil atau perubahan yang signifikan, 

sehingga skor total REBA untuk aktivitas mengambil coco fiber hasil pengayakan sebesar 1 

(penjelasan dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2). Pada penelitian sebelumnya [10] terkait perbaikan 

postur kerja untuk pencegahan muscoluskeletal disorders juga mengalami penurunan risiko setelah 

dilakukan perbaikan postur kerja dari risiko sangat tinggi menjadi risiko sedang. 

 

KESIMPULAN 

 Pekerja manual handling bagian press termasuk ke dalam kategori tinggi dan sangat tinggi 

sehingga diperlukan adanya tindakan segera dan tindakan segera mungkin. Pada analisis 

menggunakan metode RWL dan CLI untuk pekerjaan multi task menunjukkan nilai CLI  

dikategorikan risiko tinggi karena > 3, akan menyebabkan stress fisik bagi pekerja. Setelah 

perbaikan, pada aktivitas mengambil coco fiber hasil pengayakan, aktivitas membawa coco fiber 

menuju mesin press, aktivitas mengambil coco fiber hasil press, aktivitas memposisikan hasil press 

untuk diangkut, aktivitas membawa coco fiber menuju gudang mengalami penurunan skor yang 

sama yaitu 1. Sedangkan, pada aktivitas memasukkan coco fiber ke dalam mesin press mengalami 

skor penurunan menjadi 3 dengan tingkat risiko rendah.  
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